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ABSTRAK 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Sukadamai berada di wilayah Grumbul Sukadamai Desa Pasir Wetan 
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas melakukan pemberdayaan kelompok dengan budidaya 
tanaman sayuran, buah dan rempah untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Namun dalam usaha 
budidayanya banyak hambatan karena kurangnya pengetahuan tentang cara budidaya, pengendalian hama 
dan penyakit, dan pemasaran hasil sehingga secara ekonomi belum menguntungkan. Budidaya tanaman 
melon hidroponik merupakan salah  satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tujuan 
pengabdian bagi mitra yaitu meningkatkan ketrampilan anggota KWT dalam budidaya melon hidroponik dan 
meningkatkan pendapatan keluarga. Metode yang dilakukan adalah transfer teknologi melalui 
pendampingan, pendidikan, dan demplot. Adapun hasil dari kegiatan ini adalah: : (a) anggota Kelompok  
Wanita Tani Sukadamai  memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi terhadap informasi baru yang dapat 
meningkatkan taraf hidup mereka, (b) kegiatan alih teknologi  yang dilakukan mendapat tanggapan yang 
positif dari anggota kelompok tani  dan berjalan dengan baik dan lancar, (c) kegiatan pengabdian ini 
mendorong pola pikir dan pola tindak petani dalam budidaya melon hidroponik, (d) dihasilkan melon 
hidroponik berkualitas premium dengan nilai ekonomis yang tinggi dibandingkan dengan budidaya sayuran 
secara konvensional. 
Kata kunci :  hidroponik, KWT Sukadamai, melon, premium 

PENDAHULUAN 
Pemberdayaan merupakan konsep alternatif untuk meningkatkan kemampuan dan martabat masyarakat 

agar terlepas dari jerat kemiskinan dan keterbelakangan. Atau, dengan kata lain, menjadikannya “berpower” 

atau memandirikan dan memampukan masyarakat [1]. Dalam konsepsi ini Kartasasmita mengajukan 

beberapa pendekatan dalam upaya pemberdayaan masyarakat, yaitu, pertama, menciptakan  suasana atau 

iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Pemberdayaan adalah upaya 

membangun daya dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimilikinya serta berupaya  mengembangkannya. Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh 

masyarakat (empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih konkret, selain menciptakan 

“atmosfer” bagi bekerjanya pemberdayaan, juga  menyangkut penyediaan berbagai masukan (input), serta 

pembukaan akses ke dalam berbagai peluang (opportunities) yang akan membuat masyarakat menjadi makin  

berdaya. Ketiga, makna melindungi, yakni melindungi masyarakat yang lemah (kurang berdaya dalam 

menghadapi yang kuat) [2]. Pada hakekatnya, pemberdayaan merupakan suatu kegiatan yang lebih 

menekankan kepada proses, sehingga partisipasi atau keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan 

pemberdayaan mutlak diperlukan. 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Sukadamai berada di wilayah Grumbul Sukadamai Desa Pasir Wetan 

Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas. KWT Sukadamai terbentuk pada tanggal 22 Oktober 2022, 

diketuai oleh Ibu Umi Rochayati yang beranggotakan 26 orang.  Anggota kelompok terdiri dari ibu rumah 

tangga berjumlah 53,8%, pedagang sebanyak 38,5%, guru dan penjahit masing-masing sebesar 3,85%.  

Tingkat pendidikan anggota yaitu SD 3,85%, SMP 19,23%, SMA 61,54%, D1 3,85%, D3 3,85% dan S1 7,68%.  
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Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan oleh KWT adalah pemanfaatan lahan pekarangan dengan 

budidaya sayuran, buah dan tanaman obat. Tanaman yang dibudidayakan masih terbatas untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga. Gerakan menanam sayur, buah dan tanaman obat   di   pekarangan   awalnya   

dilakukan oleh kelompok ibu rumah tangga di Grumbul Sukadamai yang kemudian dibentuk menjadi KWT. 

Kegiatan budidaya tanaman sayur dan buah dilatarbelakangi oleh keprihatinan akibat dampak dari pandemi 

Covid 19 yang didukung juga dengan program pemerintah yaitu Pekarangan Pangan Lestari. Pandemi Covid 

19 berdampak pada penurunan pendapatan keluarga, diharapkan dengan membudidayakan sayur, buah dan 

tanaman obat dapat memenuhi kebutuhan harian keluarga. Kegiatan Pekarangan Pangan Lestari (P2L) 

merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan, aksesbilitas dan pangan 

rumah tangga sesuai dengan kebutuhan pangan yang Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA) serta 

berorientasi meningkatkan pendapatan rumah tangga.  

Permasalahan utama yang dihadapi oleh KWT Sukadamai dalam budidaya tanaman sayuran, buah dan 

obat yaitu teknik budidaya tanaman yang sehat dan pemasaran hasil produksi. Seperti disampaikan dalam 

analisis situasi, KWT Sukadamai  ini terbentuk karena adanya pandemi Covid 19. Anggota KWT yang terbentuk 

bukan dari petani atau keluarga petani sehingga menyebabkan kurangnya pengetahuan anggota kelompok 

dalam budidaya pertaniannya. 

Permasalahan yang muncul dalam budidaya tanaman adalah: (a) terbatasnya kemampuan tenaga kerja 

wanita dalam budidaya tanaman konvensional, (b) tingginya serangan hama dan penyakit, (c) penggunaan 

pestisida kimia sintetis yang berlebihan, hal ini dilakukan sebagai tindakan pencegahan agar tanaman tidak 

terserang hama dan penyakit. (d) pengairan, karena lokasi kebun jauh dari sumber air, (e) permasalahan 

pemasaran terjadi ketika hasil panen kualitasnya kurang baik  karena serangan hama dan penyakit. 

Sementara ini hasil panen hanya dimanfaatkan  oleh anggota dan dijual ke warga sekitar dengan harga yang 

rendah. 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalah tersebut yaitu dengan budidaya tanaman melon 

secara hidroponik dengan sistem fertigasi tetes dengan media cocopeat. Sistem fertigasi adalah salah satu 

metode dalam sistem hidroponik dimana pengairan dan pemupukan tanaman diberikan secara bersamaan 

melalui sistem irigasi tetes. Pemberian nutrisi pada tanaman diberikan dengan cara diteteskan bertahap pada 

media substrat sehingga akar dapat menyerap unsur hara secara cepat. Teknik pengendalian hama dan 

penyakit dilakukan secara terpadu, penggunaan insektisida kimia sintetis digunakan sebagai alternatif 

terakhir.  Pengendalian preventif hama dan penyakit dilakukan dengan penanaman di dalam screenhouse, 

menggunakan jamur antagonis dan jamur entomopatogen hasil penelitian ketua tim peneliti [5,6,7] serta 

penanaman refugia berbunga di sekitar screenhouse. 

Tujuan kegiatan pengabdian bagi dosen adalah untuk transfer teknologi/hasil riset kepada masyarakat 

dan memberikan manfaat besar bagi masyarakat di sekitarnya. Tujuan bagi mahasiswa yaitu memberikan 

pengalaman kepada mahasiswa di luar kampus. Mahasiswa tidak hanya pasif di kelas namun melakukan 

kegiatan  pembelajaran dengan model variatif, dan mampu memberi bekal keterampilan yang mumpuni. 

Tujuan bagi mitra yaitu meningkatkan ketrampilan anggota KWT dan meningkatkan pendapatan keluarga 

dengan budidaya melon secara hidroponik. Adapun manfaat dari kegiatan ini adalah meningkatkan 

pendapatan keluarga sehingga terjadi peningkatan kualitas hidup dan kemandirian anggota KWT. 

MATERI DAN METODE 
a. Cara pemilihan mitra 

 Mitra adalah anggota KWT Sukadamai yang  tertarik untuk membudidayakan tanaman melon 

hidroponik sebanyak 10  orang.  
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b. Bahan dan alat-alat spesifik yang digunakan 

Bahan yang dibutuhkan  dalam budidaya melon hidroponik adalah: benih melon varietas Golden Aroma,  

nutrisi AB mix (Trejo-Tellez, 2012; Nugraha, 2015; Siregar et al., 2015; Rakhman, 2015; Piyambudi et al., 2017) 

dan cocopeat. Sedangkan peralatan yang dibutuhkan  adalah screenhouse beratap UV (ukuran 3 m x 6 m), 

instalasi fertigasi hidroponik, polybag, gunting, TDS/EC/PH meter, gelas ukur.   Metode yang digunakan dalam 

budidaya melon hidroponik ini adalah hidroponik sistem fertigasi tetes  (Wiangsamut et al .2017) dengan 

media tanam cocopeat ( Laksono & Sugino, 2017). 

Sistem fertigasi adalah salah satu metode dalam sistem hidroponik yang mana pengairan dan pemupukan 

diberikan secara bersamaan melalui sistem irigasi tetes. Pemberian nutrisi pada tanaman yang   diberikan  

dengan  cara  diteteskan  bertahap  pada media  substrat  sehingga  akar  dapat menyerap unsur hara secara 

cepat.  

Faktor yang penting dalam sistem fertigasi adalah pemilihan jenis media yang digunakan dan jumlah 

nutrisi yang diberikan. Jumlah nutrisi yang diberikan kepada tanaman dalam sistem hidroponik fertigasi 

menggunakan satuam ppm (part per million) unsur hara terhadap air (Wiangsamut et al .2017; Furoidah 

(2018) 

c. Disain alat, kinerja dan produktivitasnya 

 

 

Keterangan gambar : 

a. Tandon larutan nutrisi 

b. Pompa larutan nutrisi 

c. Pipa paralon larutan 

nutrisi diameter 23 mm  

d. Selang PE 5 mm  

e. Polybag  

f. Dop penutup pipa paralon 

g. Pompa air sumur 

h. Pipa saluran air sumur 

Gambar 1. Instalasi hidroponik sistem fertigasi tetes 

d.  Cara pengumpulan dan interpretasi data. 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra adalah transfer teknologi 

melalui pendampingan, pendidikan, dan demplot. Metode ceramah dan diskusi dilakukan sebagai media alih 

informasi yang bersifat interaktif dan berlangsung dua arah. Metode ini merupakan inisiasi program dengan 

harapan mitra mempunyai pengetahuan dasar yang baik tentang pengetahuan budidaya tanaman melon 

secara hidroponik. 

Demplot budidaya tanaman melon hidroponik dikelola dengan teknologi yang mudah, murah dan tepat, 

sehingga diharapkan adopsi teknologi tersebut dapat diterima oleh masyarakat. Metode penyuluhan 

menggunakan pola tetesan minyak, yaitu berkembang dari pusat percontohan ke daerah lain, baik yang 

berada di sekitar percontohan maupun wilayah desa lainnya. Mitra selanjutnya dibina secara intensif melalui 

pendampingan, diharapkan juga mampu sebagai kader penggerak dalam pengembangan budidaya tanaman 

melon secara hidroponik. 
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Mitra berpartisipasi dalam semua kegiatan, dari mulai persiapan budidaya sampai pemasaran hasil. 

Demplot dibuat oleh mitra didampingi oleh pengabdi melalui metode pembelajaran learning by doing. Mitra 

belajar sambil melakukan serta mempelajari sesuatu bukan hanya lewat teori, melainkan langsung 

mempraktikannya. Metode ini mempunyai manfaat karena sesuai dengan materi yang dibutuhkan mitra, 

mudah diikuti dan dipahami, menghemat biaya, menumbuhkan motivasi bagi peserta serta efisien waktu. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara bertahap dengan cara menilai peningkatan ketrampilan tentang 

budidaya melon hidroponik  yang efisien sebesar 70%. Pengukurannya dilakukan dengan menghitung jumlah 

peserta yang aktif dalam pelaksanaan pelatihan  Setelah kegiatan selesai, program masih dapat berlanjut 

melalui kegiatan desa binaan. Kelompok tani mitra dapat dengan mudah berkonsultasi dengan pengusul 

karena lokasi yang dekat dengan perguruan tinggi pengusul. Selain itu komunikasi dapat terus terjalin dengan 

memanfaatkan Whatsapp Group. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan, percontohan dan pendampingan  

pada saat ini belum dapat dilihat secara nyata.  Walaupun demikian kegiatan ini secara umum dapat 

dikatakan berhasil.  Hal ini dapat dilihat dari peran aktif peserta dan dinamisnya diskusi pada saat pelatihan.     

Tabel 1.  Kegiatan yang telah dilakukan dalam pengabdian berbasis riset dan capaian hasilnya 

Kegiatan Indikator Target Pelaksanaan Capaian 
(%) 

Pelatihan pembuatan 
pesemaian, nutrisi, media 
tanam dan pestisida hayati 

Peningkatan 
pengetahuan dan 
ketrampilan 

1 kali 
pertemuan 

1 kali 
pertemuan 

100 

Pembuatan rumah plastik 
dan instalasi irigasi tetes 

Berdirinya rumah plastik 
dan instalasi irigasi tetes 

1 unit 1 unit 100 

Pindah tanam bibit melon 
ke media cocopeat 

Tanaman melon yang 
sehat 

66 tanaman 66  tanaman 100 

Pemeliharaan Peningkatan kemampuan 
dalam pemberian nutrisi, 
perompesan daun, 
pelilitan batang, 
penyerbukan buah, 
pemilihan buah,  

10 kali 
pertemuan 

10 kali 
pertemuan 

100 

Pengamatan OPT Pengamatan OPT setiap 
minggu,  

10 kali 
pengamatan 

10 kali 
pertemuan 

100 

Teknik pengendalian OPT pengendalian secara 
mekanik 

10 kali 10 kali 100 

 Penyemprotan pestisida 
hayati (jamur antagonis 
dan entomopatogen) 

3 kali 3 kali 100 

 Penyemprotan pestisida 
kimia sintetik 

OPT mencapai 
Ambang 
Ekonomi 

4 kali  

Panen Tanaman melon berbuah 66 buah 62 buah 93,94% 

Hasil panen Buah melon yang sehat Berat  buah 
sekitar 1,00 – 
2,0 kg 

Berat buah 
sekitar 1,00 – 
2.2 kg 

100% 

 

Peserta begitu antusias bertanya hal-hal yang menyangkut bagaimana membudidayakan melon secara 

hidroponik, mulai dari pesemaian, penyiapan media tanam, penyiapan nutrisi,  pengendalian hama dan 
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penyakit, pemeliharaannya sampai panen dan pemasarannya.  Peserta juga berperan   aktif     dalam   

membudidayakan  melon hidroponik  dengan didampingi tim pengabdi.  

Tabel 1. menunjukkan kegiatan yang telah dicapai dalam kegiatan pengabdian Berbasis Riset. Indikator 

keberhasilan dari kegiatan pengabdian Berbasis Riset   dapat diketahui dengan membandingkan kondisi awal 

sebelum kegiatan dan capaian yang diperoleh setelah kegiatan. Berdasarkan Tabel tersebut diketahui bahwa 

pelaksanaan pengabdian Berbasis Riset di KWT Sukadamai Desa Pasir Wetan, Kecamatan Karanglewas,  

Kabupaten Banyumas ini mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. 

Keberhasilan ini merupakan hasil kerjasama dari para anggota kelompok tani dan tim pelaksana kegiatan 

ini.  Mitra mengharapkan ada tindak lanjut dari kegiatan ini.   Kelompok tani mengharapkan kepada tim 

penyuluh untuk melakukan pendampingan dalam melakukan budidaya melon hidroponik dalam skala yang 

lebih luas. 

Pelatihan  budidaya melon secara hidroponik yang dilakukan oleh KWT Sukadamai juga tidak terlepas dari 

hambatan. Namun hambatan tersebut dapat diatasi, sehingga tidak terjadi kegagalan panen. Hambatan  yang 

dialami dan solusi untuk mengatasinya disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Hambatan yang dihadapi dalam budidaya melon hidroponik dan solusi Penyelesaiannya 

Hambatan Solusi 

Terganggunya aliran nutrisi Pemberian saringan pada air yang masuk pada 
tandon nutrisi 

Kurangnya pengetahuan khalayak sasaran tentang 
pemeliharaan tanaman melon 

Monitoring dan pendampingan secara intensif, 
sehingga khalayak sasaran paham cara budidaya 
tanaman melon hidroponik 

Serangan hama dan penyakit tanaman Monitoring dan pendampingan  pengendalian hama 
dan penyakit  secara intensif 

 

Hambatan dapat diatasi dengan baik karena adanya kerjasama yang baik antara khalayak sasaran dengan 

tim pengabdi.  Khalayak sasaran sangat antusias dan semangat untuk melakukan monitoring.  Setiap hari 

pertumbuhan tanaman melon diamati dan dilaporkan ke tim pengabdi melalui media sosial Whattsapp.  

Sehingga apabila ada permasalahan dapat segera diatasi. Hasil pengamatan terdapat tiga tanaman yang sakit 

karena patogen tanaman yaitu jamur layu Fusarium oxysporum. Kedua tanaman tersebut segera dicabut dan 

dimusnahkan agar tidak menjadi sumber infeksi bagi tanaman yang lain. Intensitas serangan hama juga tinggi 

sehingga perlu dikendalikan dengan insektisida kimia sintetik.  Hama yang ditemukan adalah hama belalang 

(Valanga nigricornis), ulat Diaphania hyalinata , kumbang Epilachna sp., dan kepik Leptoglossus sp. 

Penyemprotan hama hanya dilakukan sekali, selanjutnya dilakukan monitoring yang ketat.  

Keterbatasan pengetahuan  mitra tentang hama dan patogen  dapat diatasi dengan cepat karena adanya 

komunikasi yang aktif melalui whattsapp.  Patogen Fusarium oxysporum  tidak menyebar ke tanaman lain, 

sedangkan hama dapat dikendalikan dengan sekali penyemprotan insektisida kimia dan mengintensifkan 

monitoring sehingga apabila muncul hama dan gejala dilakukan pengendalian secara mekanik. 

Keberhasilan dari kegiatan pengabdian berbasis riset ini, diharapkan dapat memotivasi anggota kelompok 

tani untuk  memanfaatkan lahan pekarangan dengan budidaya melon hidroponik.  Nilai ekonomis yang lebih 

tinggi dari melon hidroponik ini dibandingkan dengan melon yang ditanam dengan media tanah, dan 

ketersediaan melon hidroponik di pasar diharapkan dapat menarik anggota kelompok untuk menanamnya. 

Rencana tahap selanjutnya adalah menjadikan KWT Sukadamai sebagai kelompok tani binaan.  Tim pelaksana 

akan mendorong  kegiatan budidaya melon hidroponik ini agar dapat bersifat komersial melalui 

pendampingan  baik secara mandiri maupun melalui program pengabdian yang lain. 
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SIMPULAN 
Dari pelaksanaan dan evaluasi kegiatan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (a) anggota Kelompok  

Wanita Tani Sukadamai  memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi terhadap informasi baru yang dapat 

meningkatkan taraf hidup mereka, (b) kegiatan alih teknologi  yang dilakukan mendapat tanggapan yang 

positif dari anggota kelompok tani  dan berjalan dengan baik dan lancar, (c) kegiatan pengabdian ini dapat 

mendorong pola pikir dan pola tindak petani dalam budidaya melon hidroponik, (d) dihasilkan melon 

hidroponik berkualitas premium 
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